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ABSTRAK

Dalam penelitian ini mendiskripsikan tentang peranan kepemimpinan dalam meningkatkan prestasi kerja pegawai pada Kantor Dinas Sosial Propinsi Sulawesi Tenggara. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, yakni dalam metode pengambilan data bersdasarkan observasi /pengamatan dan wawancara mendalam. Analisis data dilakukan sejak awal penelitian sampai akhir penelitian yang berlangsung secara interaktif, yaitu melalui pemprosesan data, dan penafsiran data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peranan kepemimpinan pada Kantor Dinas Sosial Provinsi Sulawesi Tenggara melalui peran pemimpin sebagai interpersonal, peran pemimpin sebagai pemantau, peran pemimpin sebagai informasional, dan peran pemimpin sebagai pengambil keputusan membawa dampak positif terhadap pretasi kerja pegawainya dan prestasi kerja pegawai juga dikatakan baik, dengan adanya pengembangan kemampuan yang baik akan memacu pegawai pada Kantor Dinas Sosial Provinsi Sulawesi Tenggara untuk bekerja semaksimal mungkin dan mengahasilkan kinerja yang baik.
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang 

Suatu unit organisasi baik itu pemerintah maupun swasta selalu mengharapkan agar pelaksana tugas dan kegiatannya sedapat mungkin berjalan efektif dan efisisen, serta dapat mencapai tujuannya, dimana tujuan adalah suatu problem bagaimana mempersatukan tujuan-tujuan para anggotanya menjadi tujuan suatu tujuan bersama. Sukarna (1989:82) mengemukakan bahwa kepemimpinan adalah suatu proses kegiatan seseorang dalam memimpin, membimbing, mengendalikan, mengarahkan, menuntun serta mengatur kegiatan orang yang dipimpinnya sesuai dengan fungsi dan wewenangnya yang telah ditetapkan. Untuk melaksanakan tugas-tugas yang diberikan oleh pemimpin kepada para bawahan harus memiliki kecakapan kerja sehingga dalam pelaksanaan tugas tidak mengalami hambatan. 
Selanjutnya Azhary ( 1992 : 83 ) mengemukakan bahwa mengenai pegawai kurang cakap bekerja disebabkan pimpinan berperan dalam mengembang bawahannya. Hal ini dapat dilihat dari kurangnya kemampuan pimpinan untuk meningkatkan motivasi kerja pegawai antara lain pimpinan kurang memberikan rangsangan untuk kesejahteraan pegawai serta pimpinan kurang kesempatan untuk meningkatakan pendidikan dan latihan. Prestasi kerja pegawai didalam suatu organisasi tidak hanya tercermin untuk menjalankan proses pekerjaan yang ditugaskan kepadanya akan tetapi juga tercermin dalam menjalankan kegiatan yang dapat mengembangkan organisasi. Kondisi kepemimpinan dengan adanya keharmonisan hubungan pimpinan dengan bawahan akan membuat pegawai semakin bergairah untuk bekerja sehingga dapat mendukung dalam pengembangan prestasi kerja. Kondisi kepemimpinan pada Kantor Dinas Sosial Propinsi Sulawesi Tenggara selama ini telah banyak mencetak pegawai berkualitas dalam hal kepegawaian, namun masih merupakan suatu tanda tanya, apakah kondisi kepemimpinan tersebut mempengaruhi langsung terhadap prestasi kerja pegawai selama ini.
TINJAUAN PUSTAKA
A. Konsep Kepemimpinan
Thoha (2012:8) “kepemimpinan adalah kegiatan untuk mempengaruhi orang lain atau seni untuk mempengaruhi perilaku manusia, baik secara perseorangan atau kelompok”. Selanjutnya Sutisna dalam Danim (2004:55) mengungkapkan kepemimpinan adalah kemampuan mengambil inisiatif dalam situasi sosial untuk menciptakan bentuk dan prosedur baru, merancang dan mengatur perbuatan, dan dengan berbuat begitu membangkitkan kerjasama ke arah tercapainya tujuan”. Selanjutnya  Robbins (1991:28) mengungkapakn kepemipinan sebagai kemampuan untuk mempengaruhi sekelompok anggota agar bekerja mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan. Lebih lanjut lagi Gibson (1992:128) mengemukakan bahwa kepemimpinan sebagai kemampuan untuk mempemgaruhi motivasi atai kompetensi individu-individu lainnya dalam suatu kelompok. Dari definisi diatas bawahsanya kempimpinan suatu tindakan kecakapan dan kemampuan seseorang untuk mengatur dan mengarakan kelompok dalam mencapai tujuan yang diinginkan. Siagian (2002:62) dalam bukunya sumber daya manusia mengemukakan bahwa kepemimpinan adalah kemampuan sesorang untuk mempengaruhi orang lain (para bawahannya) sedemikian rupa sehingga orang lain itu mau melakukan kehendak pemimpin meskipun secara pribadi hal itu mungkin tidak disenanginya.
B. Konsep Peranan Kepemimpinan
Siagian (2002 : 67) menjelaskan peranan pemimpin organisasi tersebut seebagai berikut : “seseorang yang menduduki jabatan pemimpin atau manajerial dalam suatu organisasi memainkan peranan yang sangat penting. Semuanya dimaksudkan untuk meningkatkan kemampuan organisasi mencapai tujuannya, karena pada dasarnya seorang manajer berinteraksi dengan manusia, bukan hanya dengan para bawahannya akan tetapi juga berbagai pihak yang berkepentingan.” Menurut   Soekonto (1990 : 268) adalah : “peranan (role) merupakan aspek dinamis dalam kedudukan (status), apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan keedudukannya maka ia menjalankan suatu peranan”. Pada dasarnya peranan adalah keseluruhan dari aktifitas yang menyangkut hak dan kewajiban yang berhubungan dengan status pada kelompok masyarakat tertentu pada situasi sosial yang khas. Yulk (1998:35) mengemukakan beberapa peran dalam kepemimpinan yang mencakup : (1) Peran sebagai interpersonal, (2) Peran sebagai pemantau, (3) Peran sebagai informasional. (4) Peran sebagi pengambil keputusan. (5) Peran sebagai yang dituakaan (figurehead role). (6) Peran sebagai pemimpin, (7) Peran sebgai wirausaha, (8) Peran sebagai pembangkit semangat kerja. (9) Peran sebagai pengalokasian sumber daya. Peranan kepemimpinan dalam hal ini yakni seorang pemimpin harus mampu berperan secara langsung dalam suatu organisasi maka secara otomatis dalam memberi pengaruh penting dalam suatu organisasi

C. Pengertian Prestasi Kerja 

Setiap pegawai diharapakan dapat selalu berprestasi dengan baik dalam pekerjaannya, dalam hal ini tentunya tugas-tugas yang dibebankan kepadanya dapat diselesaikan dengan baik dalam arti disertai kecakapan, disiplin serta tanggung jawab yang tinggi. Menurut Hasibuan (2003:105) prestasi kerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan pada kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan serta ketepatan waktu. Prestasi tersebut apabila dilakukan dengan baik, tertib dan benar maka otomatis dapat membantu meningkatkan kualitas kerja dan loyalitas para pegawai. Mitchel dalam Sedarmayanti (2001:51) mengemukakan indikator-indikator prestasi kerja sebagai berikut : a). Kualitas kerja,  b). Ketepatan waktu. c). Inisiatif.  d). Kemampuan, 
METEODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini akan dilaksanakan di Kantor Dinas Sosial Propinsi Sulawesi Tenggara dengan alasan bahwa bagian kepegawaian banyak melaksanakan tugas dalam pengembangan pegawai. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan subjek peneliti. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai Negeri yang ada pada Kantor Dinas Sosial Propinsi Sulawesi Tenggara yang berjumlah 106 orang. Untuk memperoleh sampel pada penelitian maka dilakukan secara simple random sampling (sampel acak sederhana) yaitu pengambilan sampel sebanyak 40 orang dan ditetapkan 3 orang informan yang terdiri dari Kepala Dinas Sosial Propinsi Sulawesi Tenggara, Kepala Bagian Kepegawaian dan Staf Dinas Sosial Propinsi Sulawesi Tenggara. 
Untuk mendapatkan data dalam penelitian ini dipergunakan dua teknik penelitian yaitu : a). Studi Kepustakaan; b). Studi Lapangan. Penelitian dengan menggunakan tiga teknik pengumpulan data yaitu : 1). Quesioner yaitu suatu teknik pengumpulan data dengan cara memberikan angket pada sejumlah responden. 2). Wawancara yaitu mengumpulan data dengan melakukan tanya jawab langsung kepada para informan yang terpilih. 3). Study Dokumentasi yaitu mengumpulkan data dengan menelusuri dokumen yang sesuai dengan kebutuhan data pada Dinas Sosial Provinsi Sulawesi Tenggara. Data yang dihimpun berupa data primer dan data sekunder kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif yaitu memberikan gambaran secara jelas tentang peranan kepemimpinan dalam meningkatkan prestasi kerja pegawai pada Kantor Dinas Sosial provinsi Sulawesi Tenggara kemudian diamati dengan tabel frekuensi.
HASIL PEMBAHASAN
A. Peranan Kepemimpinan Dinas Sosial Provinsi Sulawesi Tenggara
Peranan kepemimpinan dalam suatu organisasi sangat penting, sebab pemimpin yang berperan secara langsung dalam suatu organisasi akan mempengaruhi terhadap pelaksanaan tugas-tugas dalam mencapai suatu prestasi kerja yang baik. Peranan kepemimpinan dalam menyelenggarakan tugas pokok pada Dinas Sosial Provinsi Sulawesi Tenggara dapat dijelaskan berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh bahwa responden dan wawancara dapat diukur berdasarkan dimensi sebagai berikut : 

Pertama, Peran interpersonal dalam suatu organisasi adalah bahwa seseorang pemimpin dalam perusahaan atau organisasi merupakan simbol akan keberadaan organisasi dimana seorang pemimpin bertanggung jawab untuk memotivasi dan memberikan arahan kepada bawahan, dan seorang pemimpin mempunyai peran sebagai penghubung terutama dalam arti eksternal yaitu peranan selaku wakil organisasi dalam menghadapi berbagai pihak di luar organisasi yang memiliki kemitraan atau hubungan kerja dengan organisasi yang bersangkutan. Berdasarkan hasil penelitian bahwasanya perannya sebagai interpersonal dalam pelaksanaan tugas dan pekerjaannya selaku pimpinan sehingga pelaksanaan tugas pelayanan dapat terlaksana dengan baik. 
Kedua, Peran sebagai pemantau dalam suatu organisasi sangat penting dimana bahwa seorang pemimpin secara berkelanjutan melakukan pengawasan kepada bawahan untuk mencari bagaimana para bawahan dalam melakukan suatu pekerjaan apakah sesuai dengan pola kerja  yang ditentukan. Peranan sebagai pemantau berdasarkan hasil penelitian lapangan responden dan wawancara pada Kantor Dinas Sosial Provinsi Sulawesi Tenggara bahwasanya  pimpinan senantiasa menjalankan perannya sebagai pemantau dalam melaksanakan tugas pelayanan para pegawai dan pemimpin selalu mengawasi pelaksanaan tugas yang dilakukan para bawahannya.
Ketiga, Peran informasional adalah menjelaskan kepada bawahannya menyangkut rencana-rencana kebijakan-kebijakan, serta harapan peran, dan instruksi tentang cara pekerjaan harus dilakukan, tanggung jawab bagi para bawahannya, dan tujuan kinerja dan otorisasi rencana tindakan untuk mencapainya. Berdasarkan hasil penelitan responden dan wawancara pada Kantor Dinas Sosial Provinsi Sulawesi Tenggara bahwa pimpinan senantiasa menjanlankan perannya sebagai informasional dalam melaksanakan tugas pelayanan pimpinan selalu komunikatif dan responsive terhadap para bawahan sehingga pelaksanaan tugas pelayanan dapat terlaksana dengan baik.
Keempat, Pengambilan keputusan yang tepat tidaklah selamanya mudah bagi seorang pemimpin. Hal ini disebabkan kerena dalm setiap pengambil keputusan harus disesuaikan dengan luas serta besarnya suatu organisasi. Peran pemimpin memiliki kewenangan mengambil keputusan. Pengambilan keputusan merupakan pekerjaan manajerial yang berarti memutuskan apa yang harus dilakukan, bagaimana melakukannya, siapa yang melakukannya, dan kapan akan dilakukan. Berdasarkan hasil penelitian responden dan wawancara bahwasanya pada Kantor Dinas Sosial Provinsi Sulawesi Tenggara pimpinan senantiasa menjalankan perannya sebagai pengambil keputusan dalam pelaksanaan tugas dan pelayanan para pegawai, pimpinan selalu mengevaluasi dan mengawasi pelaksanaan tugas dan pelayanan yang dilakukan bawahannya.
Kelima, Peran sebagai yang dituakan, kegiatan yang terkait dengan peran interpersonal sering bersifat rutin, tanpa adanya komunikasi ataupun keputusan penting. Meskipun demikian, kegiatan itu penting untuk memperlancar fungsi organisasi dan tidak dapat diabaikan oleh seorang pemimpin. Dari hasil olahan kuesioner dan wawancara diatas terungkap bahwa peran pemimpin sebagai yang dituakan pada Kantor Dinas Sosial Provinsi Sulawesi Tenggara melalui silaturahim dalam setiap kegiatan kantor adalah berperan baik meskipun dalam jumlah kecil dapat meningkatkan kualitas kerja yang ada dikantor.
Keenam, Peran pemimpin sebagai pimpinan, seorang pemimpin bertanggung jawab atas hasil kerja orang-orang dalam unit organisasi yang dipimpinnya. Kegiatan yang terkait dengan itu berhubungan dengan kepemimpinan secara langsung dan tidak langsung. Yang berkaitan dengan kepemimpinan secara langsung antara lain menyangkut rekrutmen dan training bagi stafnya. Sedang yang berkaitan secara tidak langsung antara lain seorang pemimpin harus memberi motivasi dan mendorong anak buahnya. Bersdasarkan hasil penelitian menyatakan peran pemimpin sebagai pemimin dituakan pada Kantor Dinas Sosial Provinsi Sulawesi Tenggara sangat berperan, hal ini nampak bahwa pemimpin menunjukan sebagian besar bahwa sebagai  sudah menyadari akan tanggung jawab untuk keberhasilan pekerjaan sesuai prosedur kerja yang ditentukan oleh aturan yang telah ditetapkan.
Ketujuh, Peran pembangkitan semangat kerja dalam bentuk pemberian dukungan, bisa dilakukan melalui kata-kata, baik lamgsung maupun tidak langsung, dalam kalimat-kalimat yang sugestif. Dukungan juga dapat diberikan dalam bentuk peningkatan atau penambahan sarana kerja, penambahan staf yang berkualitas, perbaikan lingkungan kerja, dan semacamnya. Dari hasil penelitian  olahan kuisioner dan wawanncara pada Kantor Dinas Sosial Provinsi Sulawesi Tenggara diketahui peran pemimpin dalam memberikan penghargaan dengan cukup baik, ini disadari bahwa dalam meningkatkan prestasi kerja pegawai adalah kesejahteraan atau karir, melalui pemberian penghargaan/hadiah atau promosi jabatan sehingga tergerak untuk melaksanakan setiap pekerjaan yang maksimal dan terbaik.
Kedelapan, Peran Sebagai Pengalokasian Sumber Daya, pada diri pemimpinlah terletak tanggung jawab memutuskan siapa akan menerima apa dalam unit organisasinya. Mungkin, sumberdaya terpenting yang dialokasikan seorang pemimpin adalah waktunya. Perlu diingat bahwa bagi seseorang yang memiliki akses ke pemimpin berarti dia bersinggungan dengan pusat syaraf unit organisasi dan pengambil keputusan. Pemimpin juga bertugas untuk mendesain struktur organisasi, pola hubungan formal, pembagian kerja dan koordinasi dalam unit yang dipimpinnya. Berdasarkan hasil penelitian kusioner dan wawancara pada Kantor Dinas Sosial Provinsi Sulawesi Tenggara nampak bahwa pemimpin dalam pengalokasian sumber daya suda baik dimana pemimpin juga bertugas untuk mendesain stuktur pola kerja yang ada dikantor guna memperlancar kegiatan pelaksanaan yang ada dikantor.
B. Prestasi Kerja Pegawai

Prestasi Kerja merupakan hasil yang  yang terbaik yang diberikan kepada pegawai terhadap organisasinya dalam menyelenggarakan tugas-tugas, prestasi kerja pagawai pada Dinas Sosial Provinsi Sulawesi Tenggara dapat dijelaskan berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh bahwa responden dan wawancara memiliki tanggapan terhadap prestasi kerja pegawai dalam menyelenggarakan tugas pokok dapat diukur berdasarkan beberapa dimensi yakni: Pertama, Kualitas merupakan suatu kondisi dinamis yang berhubungan dengan produk, jasa, manusia, proses dan lingkungan yang memenuhi atau melebihi harapan. Dari hasil penelitian bahwasanya diketahui bahwa pegawai Kantor Dinas Sosial Provinsi Sulawesi Tenggara sudah berkualitas dimana pegawai sudah mengerjakan tugasnya sesuai dengan prosedur kerja yang telah ditetapakan dikantor sehingga dalam penyelesaian tugas sesuai dengan yang diharapkan. 

Kedua, Ketepatan waktu menyangkut mengelola waktu dikantor adalah mengatur langkah-langkah tindakan menggunakan waktu yang sudah disediakan seoptimal mungkin agar tugas-tugas yang seharusnya diselesaikan tidak tertunda atau bahkan harus diselesaikan dirumah. Mengelola penggunaan waktu dikantor yang efisien, selain membantu kelancaran kerja dikantor, juga terbebas dan pekerjaan lembur yang seharusnya tidak perlu. Demikian juga dengan pekerjaan yang dapat diselesaikan tepat pada waktunya maka kepentingan orang lain yang terkait dengan pekerjaan  tidak terganggu. Berdasarkan hasil penelitian lapangan bahwasanya  pegawai Kantor Dinas Sosial Provinsi Sulawesi Tenggara dalam menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan waktu yang ditentukan. Hal ini didorong oleh adanya rasa tanggung jawab terhadap pekerjaan yang diberikan, sehingga pegawai merasa terbebani oleh tanggung jawab tersebut yang diberikan belum diselesaikan. 

Ketiga, Kemampuan merupakan kesanggupan atau kecakapan seseorang indifidu dalam menguasai suatu keahlian dan digunakan untuk mengerjakan beragam tugas dalam suatu pekerjaan. Kemampuan tidak datang begitu saja akan tetapi harus dipelajari. Maka dari itu, upaya yang dilakukan dalam rangka peningkatan kemampuan kerja aparat sangat ditentukan oleh jenis pengetahuan, keterampilan dan sikap yang ditentukan untuk diajarkan kepada semua pegawai. Jika, terjadi kekeliruan dalam menentukan jenis pengetahuan, keterampilan dan sikap yang harus dimiliki oleh pegawai sehubungan dengan tanggung jawab pekerjaannya masing-masing, maka kemampuan yang dimiliki akan sia-sia dan dapat dipastikan tidak akan menunjang pencapaian kinerja yang diharapkan secara organisasional.
Berdasarkan hasil penelitian bahwasanya pegawai Kantor Dinas Sosial Provinsi Sulawesi Tenggara telah menunjukan kemampuannya dalam hal ini pegawai dalam menyelesaikan tugasnya sudah tepat waktu dan sesuai yang diharapkan. Serta telah melakukan upaya pengembangan pengetahuan dalam bentuk pelatihan dan pemberian bimbingan mengenai antisipasi yang terjadi dilingkungan organisasi kepada setiap pegawai. 
Keempat, Inisiatif merupkan kemampuan mengenali masalah dan mengambil tindakan korektif, memberikan saran-saran untuk peningkatan dan menerima tanggung jawab menyelesaikan suatu pekerjaan sesuai prosedur kerja yang telah ditetapkan. Berdasarkan hasil penelitian bahwa pegawai pada Kantor Dinas Sosial Provinsi Sulawesi Tenggara sudah inisiatif dalam bekerja artinya bahwa setiap pegawai sudah menunjukkan kualitas kerjanya dengan baik, menciptakan suatu kondisi kerja dengan kreasi dan keahliannya serta membuat hal-hal baru yang dapat meningkatkan mutu dan kualitasnya dalam bekerja.

PENUTUP
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah   dikemukakan pada bab sebelumnya, maka penulis dapat menarik suatu kesimpulan bahwa peranan kepemimpinan pada Kantor Dinas Sosial Provinsi Sulawesi Tenggara melalui peran pemimpin sebagai interpersonal, peran pemimpin sebagai pemantau, peran pemimpin sebagai informasional, dan peran pemimpin sebagai pengambil keputusan membawa dampak positif terhadap pretasi kerja pegawainya dan prestasi kerja pegawai juga dikatakan baik, dengan adanya pengembangan kemampuan yang baik akan memacu pegawai pada Kantor Dinas Sosial Provinsi Sulawesi Tenggara untuk bekerja semaksimal mungkin dan mengahasilkan kinerja yang baik.
B. Saran 
Dalam rangka mencapai hasil yang optimal maka pimpinan dalam meningkatkan prestasi kerja pegawai maka peneliti memberikan saran bahwa agar prestasi kerja pegawai pada Kantor dinas Sosial Provinsi Sulawesi Tenggara bisa terselenggara dengan baik maka diharapkan kesadaran kepada seluruh pegawai untuk tunduk dan patuh pada pimpinan dalam hal ini mengenai kemampuan pegawai agar dapat  berprestasi dengan baik.
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